Bab V
Kesimpulan Dan Saran
V.1 Kesimpulan

Coret — Coret seragam sekolah merupakan sebuah bentuk dari pengapresiasikan
kelulusan yang tiap tahun dilakukan oleh anak — anak SMA dan SMK tingkat akhir. Sebagai
seorang siswa dan siswi yang berakhlak baik seharusnya dapat lebih mengkritisi sikap
tersebut. Sebaiknya seragam yang telah di gunakan selama 3 tahun dapat di manfaatkan
dengan sebaik — baiknya, tidak untuk di rusak dengan cara mencoret — coret.

Siswa dan Siswi dapat menyumbangkan seragam tersebut kepada orang lebih
membutuhkan. Masih banyak orang yang lebih membutuhkan seragam tersebut. Pemerintah
sendiri hanya diam ketika hal trsebut terjadi. Oleh karena itu dengan kampanye “Perancangan
Kampanye Sosial Mengapresiasikan Kelulusan Dengan Tidak Mencoret — coret Seragam
Sekolah SMA Dan SMK Tingkat Akhir” di harapkan dapat membantu para siswa dan siswi
untuk lebih menggunakan seragam mereka dengan baik dengan cara di sumbangkan kepada

orang yang lebih membutuhkan.
V.2 Saran
Saran yang di berikan oleh penulis:

1. Perlunya dukungan dari berbagai pihak dalam mewujudkan tujuan dari kampanye ini
2. Perlunya kesadaran dari pihak sekolah, pemerintah terlebih lagi dari pihak siswanya
untuk mengikuti kampanye ini dan tidak melakukan aksi mencoret — coret seragam

sekolah.
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